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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Hotel Amalia Malioboro dengan 

spesifikasi Hotel berbasis Syariah , memiliki potensi yang besar untuk 

menjadi destinasi wisata unggulan di Kawasan Malioboro , hanya saja belum 

adanya strategi pemasaran yang tepat dari pihak management. 

Dalam segi pemasaran pihak management belum memiliki konsep yang 

jelas, sehingga sulit untuk mencapai targetyang sesuai dengan konsep Hotel 

Syariah.  

B. Saran 

Dalam analisis SWOT, Hotel Amalia Malioboro berada pada posisi 

kuadran 1 yang berarti posisi keberadaan Hotel Amalia Malioboro sangat 

menguntungkan. Pada posisi ini strategi yang diperlukan adalah 

menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang untuk dapat menutupi 

kelemahan dan ancaman yang ada. Strategi yang tepat berdasarkan kuadran 

SWOT yaitu strategi Strength – Opportunity (SO) dengan rincian strategi 

sebagai berikut.  

1. Membuka cabang Hotel Amalia dengan basis syariah ditempat strategis 

lainnya. 
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2. Meningkatkan kualitas bersaing dengan hotel hotel lain dikawasan 

Malioboro. 

3. Meningkatkan kualitas promosi hotel berbasis Syariah. 

4. Memepertahankan keunggulan hotel yang terjangkau dan halal. 

5. Memaksimalkan  website Hotel Amalia 
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